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INTISARI 

Teknologi drone banyak dikembangkan khususnya di bidang pertanian, 

seperti untuk pemantauan tanaman, estimasi ketinggian tanaman, penyemprotan 

pestisida, serta analisis lahan dan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efisiensi dan efektivitas penggunaan drone dalam mekanisasi penyemprotan gulma 

di perkebunan kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di PT Bumi Permai Lestari, 

Perkebunan Bukit Permata Estate, Desa Terentang, Kecamatan Kelapa, Kabupaten 

Bangka Barat, Provinsi Bangka Belitung pada bulan Desember 2022 sampai 

Februari 2023. Penelitian ini menggunakan metode percobaan non faktorial dengan 

satu faktor. Faktor utama terdiri dari teknis penyemprotan gulma secara manual 

dengan knapsack sprayer dan secara mekanis dengan drone sprayer. Data hasil 

penelitian dianalisis dengan Uji t (Independent t Test) pada jenjang nyata 5%. 

Pengamatan efektivitas dilakukan dengan perhitungan lama hari dari mulai aplikasi 

semprot gulma sampai gulma kering kecoklatan. Pengamatan efisiensi dilakukan 

dari waktu penyemprotan dan biaya yang dipergunakan. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa penggunaan drone sprayer dalam mekanisasi semprot terbukti 

lebih efisien dengan selisih rerata 82% dari segi waktu penyemprotan dan 51,6% 

dari segi biaya (cost) yang dipergunakan dibandingkan dengan knapsack sprayer. 

Selain itu, untuk efektivitas waktu yang diperlukan gulma untuk mati knapsack 

sprayer dan drone sprayer tidak menunjukkan hasil berbeda nyata. Kesimpulan 

yang dapat diambil adalah drone sprayer lebih efisien daripada knapsack sprayer 

dalam pengendalian gulma pada saat pembukaan lahan. 

Kata kunci : drone sprayer, gulma, kelapa sawit, knapsack sprayer, pembukaan 

lahan 

 


